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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecepatan timbulnya berahi, 
jumlah korpus luteum dan respon superovulasi setelah pemberian dosis FSH 
(Follicle Stimulating Hormone) yang berbeda pada Kerbau Rawa (Bubalus 
bubalis carabauesis). Materi yang digunakan yaitu 16 ekor induk Kerbau Rawa. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan berbagai 
tingkatan dosis FSH pada Kerbau Rawa. Analisis data dengan menggunakan 
Analisis of Varian (Anova) dari RAL (Rancangan Acak Lengkap). Kerbau Rawa 
diatur berahinya dengan melakukan sinkronisasi double injection dengan jarak 11 
hari menggunakan PGF2α sebanyak 5 ml. Pada hari ke-10 sampai ke-12 semua 
kerbau donor diinjeksi dengan FSH. Injeksi FSH menggunakan 4 dosis FSH 
sebagai perlakuan yaitu 320 mg, 360 mg, 400 mg dan 440 mg, setiap perlakuan 
terdiri dari 4 ulangan. Pemberian FSH dilakukan dengan dosis menurun selama 3 
hari. Deteksi berahi dilakukan setelah injeksi PGF2α. Inseminasi buatan dilakukan 
setelah tampak tanda-tanda berahi dari ternak kerbau. Variabel yang diamati 
adalah kecepatan timbulnya berahi, jumlah korpus luteum dan respon 
superovulasi pada Kerbau Rawa. Rata-rata kecepatan timbulnya berahi pada 
Kerbau Rawa pada masing-masing dosis yaitu dosis 320 mg; 36 ± 16,96 jam, 
dosis 360 mg; 21 ± 18,00 jam, dosis 400 mg; 27 ± 18,00 jam dan dosis 440 mg; 
27 ± 18,00 jam. Waktu pemberian FSH berpengaruh terhadap jumlah korpus 
luteum yang dapat dilihat pada masing-masing perlakuan. Rata-rata jumlah korpus 
luteum masing-masing dosis  yaitu dosis 320 mg; 2,75 ± 0,96, dosis 360 mg; 1,25 
± 0,50, dosis 400 mg; 2 ± 1,41 dan dosis 440 mg; 1,75 ± 0,96. Hasil respon 
superovulasi yang diperoleh pada Kerbau Rawa adalah 56,25%. Disimpulkan 
bahwa superovulasi dengan pemberian dosis FSH 320 mg, 360 mg, 400 mg dan 
440 mg telah menunjukkan respon positif namun pada penggunaan dosis 320 mg 
menghasilkan lebih banyak korpus luteum.  
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